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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah  

Setiap anak didik di Taman Kanak-Kanak (TK) merupakan dasar dalam peningkatan berbagai aspek kecerdasan, di antaranya kecerdasan linguistik, yaitu kecerdasan dalam mengolah kata atau kemampuan menggunakan kata secara efektif baik secara lisan maupun tertulis. Kemampuan membaca merupakan salah satu kemampuan berbahasa yang saling mendukung dengan kemampuan berbahasa lainnya, seperti kemampuan menulis, berbicara, dan menyimak. Melalui kegiatan membaca secara dini, maka hal tersebut dapat mendukung perkembangan anak untuk tahap pertumbuhan selanjutnya. Hal ini mengisyaratkan bahwa anak didik di TK sebaiknya  belajar membaca sebagai salah satu kemampuan berbahasa dimana termasuk salah satu dari kecerdasan linguistik.
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Anak didik di TK pada dasarnya baru belajar membaca pada tahap dasar, yaitu pengenalan kata, walaupun pada kenyataannya sudah cukup banyak anak didik di TK yang pintar membaca. Hal ini dikarenakan anak didik diajar pengenalan kata di rumah kemudian didukung oleh kegiatan belajar membaca permulaan di TK. Jadi, di samping adanya anak yang sudah mampu mengenal kata atau mampu membaca walaupun tidak lancar, terdapat pula anak yang memang betul-betul tidak mengenal kata saat diterima menjadi anak didik di TK. Oleh karena itu, dalam rangka meningkatkan kemampuan membaca permulaan pada anak didik di TK, guru harus kreatif menggunakan alat bantu pembelajaran, di antaranya alat peraga kartu kata bergambar.

Kemampuan membaca permulaan pada anak didik di TK dapat meningkat melalui penggunaan media pembelajaran, di antaranya kartu kata bergambar. Contohnya, dalam pelajaran membaca permulaan berupa mengenalkan kata, maka alat peraga yang relevan digunakan dalam mengajar mengenal kata adalah kartu kata bergambar. Pengenalan kata dalam pelajaran membaca pada usia TK dipandang sangat penting karena dapat menjadi dasar atau bekal bagi anak dalam belajar berbagai pengetahuan, sekaligus sebagai dasar saat belajar di sekolah dasar.

Berdasarkan hasil survei awal yang dilakukan di TK Aisyiyah I Parepare, diperoleh informasi bahwa kemampuan membaca anak dalam mengenal kata cukup bervariasi. Ada anak yang memang sudah mampu membaca awal, tetapi ada pula anak yang sama sekali belum tahu membaca awal . Hal ini mengajar anak didik tentang keaksaraan, guru menggunakan alat peraga berupa gambar saja, tidak dipadukan dengan penggunaan kata. Fenomena yang ada di Taman Kanak-kanak Aisyiyah I Parepare masih banyak anak didik yang belum mampu membaca atau mengenal kata.
Untuk itu penulis ingin meningkatkan kemampuan membaca permulaan anak di TK Aisyiyah I Parepare, melalui penggunaan kartu kata bergambar. Hal ini disebabkan kartu kata bergambar dapat merangsang motivasi anak dalam mengikuti pelajaran dengan menekankan pada aspek penglihatan. Kartu kata bergambar yang dimaksud berupa kartu kata, dan kartu-kartu kata yang berisi gambar-gambar sehingga dapat merangsang motivasi anak dalam pengenalan kata, seperti: kata pilot. Kata pilot ditulis dan di atasnya terdapat gambar pilot, kata buku ditulis dan di atasnya terdapat gambar buku, kata mobil dipadukan dengan gambar mobil, dan sebagainya.

 Berkaitan dengan hal itu, maka dilakukan penelitian dalam bentuk penelitian tindakan kelas dengan judul “Peningkatan kemampuan membaca permulaan anak melalui bermain kartu kata bergambar di Taman Kanak-kanak Aisyiyah I Parepare”.
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah penelitian adalah Bagaimanakah peningkatan kemampuan membaca permulaan anak melalui kartu kata bergambar di Taman Kanak-kanak Aisyiyah I Parepare?. 
C. Tujuan Penelitian

Sehubungan dengan rumusan masalah di atas, tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui peningkatkan kemampuan membaca permulaan anak melalui kartu kata bergambar di Taman Kanak-kanak Aisyiyah I Pare-pare.
D. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini dapat memberi manfaat sebagai berikut:
1. Manfaat teoretis: 

Sebagai bahan tambahan informasi teoritis yang berkaitan dengan strategi guru dalam meningkatkan kemampuan membaca permulaan melalui bermain kartu kata bergambar.
2. Manfaat praktis: 

a. Bagi Sekolah/TK, sebagai aplikasi bagi guru sejauh mana keefektifan media pembelajaran yaitu kartu kata bergambar dalam  meningkatkan kemampuan membaca permulaan anak di Taman Kanak-Kanak
b. Bagi guru TK, sebagai masukan agar memberikan perhatian khusus bagi anak tentang pengenalan kata sebagai bagian dari upaya pengembangan kecerdasan linguistik anak dalam menunjang perkembangan anak ke depan.

c. Bagi orang tua, sebagai bahan informasi agar dapat memberikan kesempatan kepada anak untuk melakukan kegiatan bermain di rumah untuk membantu mereka mencapai tingkat perkembangan yang lebih optimal.
d. Bagi Anak, sebagai pedoman untuk melaksanakan kegiatan bermain baik disekolah maupun diluar sekolah.
BAB II
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KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA PIKIR  DAN HIPOTESIS TINDAKAN
A. Kajian Pustaka

1. Kajian Tentang Kemampuan Membaca Permulaan
a. Pengertian Kemampuan Membaca Permulaan


Salah  satu tugas perkembangan anak usia TK adalah perkembangan bahasa, di antaranya bahasa lisan (membaca). Kemampuan anak tidak hanya sekedar dalam perkataan, tetapi harus diwujudkan dalam perbuatan atau perilaku sehingga dapat diperoleh gambaran tentang tingkat kemampuan seseorang seperti halnya anak TK. Poerwadarminta (2001: 632) mengartikan “kemampuan yaitu kesanggupan, kecakapan, kekuatan”. Ali (1990: 239) mengemukakan “kemampuan berasal dari kata dasar mampu yang berarti sanggup melakukan sesuatu, dapat, berada”. 

Berdasarkan rumusan di atas, maka kemampuan merupakan kesanggupan atau kecakapan seseorang dalam melakukan suatu aktivitas atau pemahaman terhadap suatu objek, di mana objek yang dimaksud adalah kegiatan membaca permulaan. Jadi, kemampuan membaca permulaan merupakan kecakapan anak dalam membedakan kata yang satu dengan yang lainnya sekaligus melafalkan dengan baik dan benar. Kemampuan anak dalam membaca permulaan tentunya dapat dilihat dari kemampuannya anak dalam  mengenal kata yang merupakan gabungan huruf yang sesuai ejaan bahasa Indonesia yang disempurnakan.   
[image: image5.png]



Sebagai tolak ukur kemampuan membaca permulaan anak pada penelitian ini maka peneliti membuat indikator membaca permulaan/keaksaraan yang berdasar pada Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 58 Tahun 2009 sebagai berikut:

1) Menyebutkan simbol-simbol huruf yang dikenal.

2) Menyebutkan kelompok gambar yang memiliki bunyi/huruf awal yang sama.
Proses pembelajaran yang terjadi pada dasarnya merupakan suatu proses komunikasi dimana komunikasi baru terjadi bila ada sumber yang memberi dan ada penerima pesan. Agar pesan yang disampaikan oleh sumber pesan atau pemberi pesan tadi, biasa tiba pada penerima pesan maka dibutuhkan adanya wadah yang disebut alat peraga. Alat peraga ini dapat juga disebut saluran (channel).

Sedangkan menurut Ruseffendi (1992: 109) bahwa :

Alat peraga adalah alat yang digunakan untuk menjelaskan pelajaran menjadi lebih konkrit serta mendorong anak belajar lebih baik serta menciptakan situasi belajar yang bervariasi dan yang menyenangkan serta harus dilaksanakan agar pokok bahasan yang disampaikan mudah dimengerti serta diberikan kesempatan anak untuk memanipulasi alat peraga yang digunakan.

Berdasarkan pendapat tersebut, maka alat peraga dapat diartikan sebagai suatu benda yang dimanfaatkan oleh guru di dalam menyampaikan materi pelajaran, di mana alat peraga yang dimaksud adalah kartu kata bergambar. disertai dengan gambar-gambar yang menjelaskan bacaan. 

Menurut Poerwadarminta (2001: 51) bahwa “kartu adalah kertas tebal yang tak seberapa besar biasanya persegi panjang (dipergunakan untuk berbagai keperluan, kata adalah kesatuan bunyi bahasa yang mengandung suatu pengertian)”. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (Depdiknas, 2008: 102), kartu diartikan “kertas tebal berbentuk persegi panjang untuk berbagai keperluan”. Sementara kata menurut Ali (1990: 16) adalah “gabungan huruf-huruf yang mengandung makna tertentu”. 

Berdasarkan pendapat di atas, maka kartu kata bergambar merupakan kartu yang terbuat dari karton atau kertas, di mana setiap kartu berisi tulisan huruf-huruf yang membentuk suku kata, kata, dan kalimat sederhana yang diinginkan. Alat peraga kartu kata kadang-kadang disertai dengan gambar-gambar tertentu dan dituangkan dalam bentuk tulisan, huruf, gambar yang mengandung unsur grafis sehingga terdapat kesamaan antara gambar dengan bacaan.

Menurut Ali (1990: 101) bahwa “gambar adalah tiruan barang, orang, binatang, tumbuhan, dsb. Lukisan patung, gambar hidup, gambar yang terjadi dari bayangan film yang disoroti lampu”. Sementara Subana dan Sunarti (2000: 322) mengemukakan “gambar merupakan kegiatan menerjemahkan ide-ide abstrak ke dalam bentuk yang lebih realistik”. 

Menurut Hastuti (1996: 177) bahwa “gambar adalah alat peraga yang dibuat pada kertas karton atau sejenisnya yang tidak tembus cahaya”. Jadi, alat peraga gambar merupakan alat bantu visual, karena mengandung unsur gambar atau dilihat dengan menggunakan indera penglihatan. 

Berdasarkan pendapat di atas, kartu kata bergambar merupakan alat peraga  pembelajaran yang penggunaannya berkaitan dengan indera penglihatan yang disampaikan melalui benda-benda komunikasi visual. Alat peraga kartu kata bergambar berarti adanya gambar dan kartu kata yang dipadukan.
Contoh kartu kata bergambar sebagai berikut
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  to – pi
Banyak cara untuk menstimulasi kemampuan membaca anak, salah satunya dengan menggunakan kartu kata bergambar. Anak-anak yang efektif belajar dengan melihat (Visual) akan sangat terbantu dengan media yang mempergunakan gambar.
2. Kajian Tentang Kartu Kata Bergambar
a. Jenis-jenis alat peraga  

Berbagai jenis alat peraga yang dapat digunakan sebagai alat bantu dalam pembelajaran menurut Sudjana (2002: 100-104) dapat diklasifikasikan atas tiga  jenis, yaitu: a). Alat peraga dua dimensi, b). Alat peraga tiga dimensi, c). Alat peraga yang diproyeksi. Adapun penjelasan dari ketiga alat peraga tersebut di atas adalah sebagai berikut:
1) Alat peraga dua dimensi

Alat peraga dua dimensi artinya alat yang mempunyai ukuran panjang dan lebar. Alat peraga dua dimensi, antara lain:
a) Bagan 

Bagan merupakan gambaran dari sesuatu yang dibuat dari garis dan gambar. Bagan digunakan dalam pembelajaran untuk memperlihatkan hubungan perkembangan atau perbandingan, seperti lukisan, waktu sehingga memudahkan anak dalam mempelajari suatu keadaan berdasarkan bagan.
b) Poster

Poster merupakan penggambaran yang ditujukan sebagai pemberitahuan, peringatan, atau penggugah selera yang biasanya berisi gambar. Poster harus dibuat sederhana, kata-katanya singkat dan menarik perhatian orang lain.

c) Gambar 

Berbagai gambar yang dapat digunakan dalam pembelajaran, seperti gambar tentang pohon, pemandangan, binatang sehingga anak dapat melihat gambar seolah-olah melihat aslinya.
d) Papan tulis

Papan tulis merupakan alat klasik yang senantiasa digunakan dalam proses pembelajaran di sekolah. papan tulis dan papan lainnya merupakan alat praktis dan ekonomis karena mudah dibuat dan digunakan dalam pembelajaran sehari-hari sehingga tidak perlu lagi dibuat.
2) Alat peraga tiga dimensi

Alat peraga tiga dimensi di samping mempunyai ukuran panjang dan lebar, juga mempunyai ukuran tinggi. Menurut (Sudjana,2002: 100-104). Diuraikan sebagai berikut:
a) Grafik

Grafik merupakan penggambaran data berangka, bertitik, bergaris, bergambar yang memperlihatkan hubungan timbal baik informasi secara statistik sehingga dapat diketahui dengan melihat gambar yang ada tentang perbandingan suatu objek atau kajian.

b) Peta datar

Peta datar banyak digunakan sebagai alat peraga dalam pembelajaran ilmu bumi dan kependudukan. Peta data merupakan gambar rata tentang suatu permukaan bumi yang mewujudkan ukuran dan kedudukan yang kecil dan dilakukan dalam garis, titik, dan lambang.

c) Peta timbul

Peta timbul merupakan peta dasar yang dibentuk dengan tiga dimensi. Dibuat dari tanah liat atau bubur kertas. Penggunaannya sama dengan peta datar, tetapi peta timbul lebih mudah membedakan tentang letak suatu daerah atau kondisi suatu alam karena adanya gambar timbul.
d) Globe

Globe merupakan model penampang bumi yang dilukiskan dalam bentuk benda bulat. Globe merupakan alat peraga yang digunakan untuk menunjukkan suatu daerah atau negara.
3) Alat peraga yang diproyeksi

Alat peraga yang diproyeksi merupakan alat peraga yang menggunakan proyektor sehingga gambar nampak pada layar. Alat peraga yang diproyeksi, seperti: film, slide, film strip, komputer, dan LCD.

Dari berbagai jenis alat peraga di atas, maka jenis alat peraga yang termasuk kartu kata bergambar adalah gambar mati. Menurut Arsyad (2009: 113) bahwa “tampilan berbagai jenis gambar adalah untuk memvisualisasikan konsep yang ingin disampaikan kepada anak”. Hal ini berarti bahwa penggunaan gambar yang disertai dengan kata-kata penjelasan di bawahnya atau dikenal dengan istilah kartu kata bergambar bertujuan untuk memudahkan anak memahami konsep atau bacaan yang ingin disampaikan. Kartu kata bergambar adalah salah satu jenis alat peraga dua dimensi.
b. Kartu Kata Bergambar

Kartu kata merupakan alat bantu dalam pembelajaran di Taman Kanak-Kanak yang disebut alat peraga. Alat peraga merupakan alat yang khusus digunakan dalam pembelajaran sehingga guru dan anak didik dapat lebih efektif dan efisien dalam melaksanakan kegiatan mengajar dan belajar sehingga dapat menunjang proses pembelajaran, seperti pelajaran membaca.

Menurut Sardiman (2001: 6) bahwa “alat peraga adalah segala bentuk dan saluran yang digunakan orang untuk menyalurkan pesan atau informasi”. Natawijaya (1999: 29) mengemukakan bahwa:

Alat peraga yaitu alat bantu atau pelengkap yang digunakan guru dalam  berkomunikasi dengan para anak. Alat peraga dapat berupa benda langsung seperti daun-daunan, bunga atau pensil dapat juga berupa benda tiruan, misalnya: bola dunia, gajah-gajahan dapat juga benda-benda yang langsung, misalnya: papan tulis, kapur, tape recorder, atau  film. Semua ini bukan dimaksudkan mengganti guru mengajar tetapi membantu anak mempelajari sesuatu sehingga ia belajar berhasil.

Contoh-contoh kata yang dapat dipadukan dengan gambar, yaitu:
e. Pekerjaan/profesi
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dok-ter 

ko-ki


gu-ru
           
      pe-ta-ni
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Alat Transportasi

       mo-bil

                         pe-ra-hu
                        pe-sa-wat
g. Buah-buahan


    jam-bu

            je - ruk

              ne-nas
c. Tujuan penggunaan alat peraga kartu kata bergambar
Alat peraga dalam mengajar memegang peranan penting sebagai alat bantu untuk menciptakan proses pembelajaran yang efektif. Setiap proses pembelajaran ditandai adanya beberapa komponen, antara lain: tujuan, bahan, metode dan alat, serta evaluasi. Unsur alat peraga dalam pembelajaran tidak bisa dipisahkan dari unsur lainnya yang bertujuan untuk meningkatkan kualitas proses pembelajaran, di antaranya alat peraga kartu kata bergambar.

Sudjana (2002: 99) mengemukakan tujuan penggunaan alat peraga, yaitu “untuk memudahkan materi dipahami oleh anak. Alat peraga merupakan audio visual, sehingga dapat diserap oleh mata dan telinga”. Hal ini berarti alat peraga sebagai audio visual akan lebih mudahkan anak dalam melihat alat peraga yang digunakan sesuai tuntutan materi pelajaran.

Lebih lanjut Sudjana (2002: 99) mengemukakan tujuan penggunaan alat peraga, yaitu “membantu guru agar proses belajar anak lebih efektif dan efisien” Jadi penggunaan alat peraga selain bertujuan untuk memudahkan anak dalam menerima materi pelajaran, juga bertujuan untuk membantu guru dalam mengefektifkan proses pembelajaran, seperti alat peraga kartu kata bergambar.
d. Fungsi alat peraga kartu kata bergambar
Alat peraga kartu kata bergambar dalam pembelajaran di sekolah sangat penting dalam menunjang  pembelajaran dan tercapainya tujuan. Alat peraga kartu kata bergambar menjadi alat bantu bagi guru dan anak dalam pembelajaran sesuai dengan tuntutan kurikulum, kemampuan guru dalam penggunaannya, dan kemampuan anak dalam menerima materi pelajaran melalui alat peraga yang digunakan, seperti karton dalam pembelajaran membaca berupa kartu kata bergambar.

Alat peraga kartu kata bergambar sangat penting digunakan dalam kegiatan pembelajaran. Adapun fungsi alat peraga menurut Sudjana (2002: 99), yaitu:

1)  Penggunaan alat peraga dalam proses belajar mengajar sebagai alat bantu untuk mewujudkan situasi belajar mengajar yang efektif.

2)  Penggunaan alat peraga merupakan bagian integral dari keseluruhan situasi mengajar.

3)  Alat peraga dalam pembelajaran penggunaannya integral dengan tujuan dan isi pelajaran.

4)  Penggunaan alat peraga dalam pembelajaran bukan sekedar semata-mata alat hiburan, dalam arti digunakan hanya sekedar melengkapi proses belajar supaya lebih menarik perhatian anak.

5)  Penggunaan alat peraga dalam pembelajaran lebih diutamakan untuk mempercepat proses belajar mengajar dan membantu anak dalam menangkap pengertian yang diberikan guru.

6)  Penggunaan alat peraga dalam pembelajaran diutamakan untuk mempertinggi mutu belajar mengajar. Dengan perkataan lain, hasil belajar yang dicapai akan tahan lama diingat anak, sehingga pelajaran mempunyai nilai tinggi.

Pendapat di atas menunjukkan bahwa alat peraga dalam proses pembelajaran di sekolah sangat penting diadakan dan digunakan oleh guru dalam menunjang kualitas proses pembelajaran. Penggunaan alat peraga harus mempertimbangkan pencapaian tujuan pembelajaran melalui proses pembelajaran yang berkualitas dapat tercapai melalui kartu kata bergambar.
e. Manfaat penggunaan alat peraga kartu kata bergambar
Pembelajaran merupakan perpaduan dari dua aktivitas yaitu aktivitas mengajar dan aktivitas belajar. Aktivitas mengajar menyangkut peranan seorang guru dalam mengupayakan terciptanya jalinan komunikasi yang harmonis untuk mengajar itu sendiri dengan belajar. Jalinan komunikasi yang harmonis inilah yang menjadi indikator suatu proses pembelajaran membaca. Suatu pembelajaran akan dapat disebut berjalan dan berhasil dengan baik, jika ia mampu menumbuh kembangkan kesadaran anak selama ia terlibat dalam proses pembelajaran itu dan dirasakan manfaatnya secara langsung dari perkembangan pribadi anak. Agar proses pembelajaran dapat berjalan lancar, teratur dan terhindar dari hambatan, ketidak sesuaian penerapan metode, seorang guru harus memahami dan menghayati prinsip pembelajaran sekaligus mengaplikasikannya pada waktu  melaksanakan tugas mengajar.

Penggunaan alat peraga dalam proses pembelajaran dapat memberikan manfaat yang besar, sebagaimana dikemukakan oleh Sudjana (1991: 2) yaitu:

1) Pembelajaran akan lebih jelas maknanya sehingga dapat menumbuhkan motivasi belajar anak.

2) Bahan pembelajaran akan lebih jelas maknanya sehingga dapat lebih dipahami oleh anak dan memungkinkan anak menguasai tujuan pembelajaran lebih jelas.

3) Metode mengajar akan lebih bervariasi, tidak semata-mata verbal, melalui penuturan kata-kata oleh guru, sehingga anak tidak bosan dan guru tidak kehabisan tenaga, apabila guru mengajar untuk setiap jam pelajaran.

4) Anak lebih banyak melakukan kegiatan belajar mengajar, sebab tidak hanya mendengarkan guru tetapi juga aktivitas lainnya, seperti: mengamati, mencoba, mendemonstrasikan, dan sebagainya.

Berdasarkan pendapat di atas, jelas bahwa eksistensi alat peraga dalam proses pembelajaran akan sangat penting dalam menunjang efektivitas pembelajaran. Oleh karena itu, alat peraga dalam pembelajaran seharusnya digunakan oleh guru sesuai tuntutan materi pelajaran dalam rangka pencapaian tujuan pembelajaran secara optimal, seperti pembelajaran di TK dengan menggunakan alat peraga kartu sehingga anak dapat lebih mudah memahami kata sekaligus dapat memotivasi anak dalam belajar membaca.
f.  Langkah-langkah penggunaan alat peraga kartu kata  bergambar
Alat bantu pembelajaran menjadi bagian integral dari proses pembelajaran sesuai dengan Rencana Kegiatan Harian (RKH), terutama dalam metode mengajar. Dalam penggunaannya, guru sebaiknya menyusun langkah-langkah dalam pembelajaran melalui penggunaan alat peraga sehingga keberadaan alat peraga betul-betul dapat menunjang peningkatan kualitas proses pembelajaran.
Menurut Sudjana (2002: 105), langkah-langkah penggunaan alat peraga, yaitu:

1) Menetapkan tujuan mengajar dengan menggunakan alat peraga. Pada langkah ini, hendaknya guru merumuskan tujuan yang akan dicapai.

2) Persiapan guru. Pada fase ini guru memilih dan menetapkan alat peraga mana yang akan dipergunakan sekiranya tepat untuk mencapai tujuan.

3) Persiapan kelas. Anak atau kelas harus mempunyai persiapan sebelum mereka menerima pelajaran dengan menggunakan alat peraga. Mereka harus dimotivasi agar dapat menilai, menganalisis, menghayati pelajaran dengan alat peraganya.

4) Langkah penyajian pelajaran dan peragaan. Penyajian pelajaran dengan menggunakan peragaan merupakan suatu keahlian guru.

5) Langkah kegiatan belajar. Pada langkah ini anak mengadakan kegiatan belajar sehubungan dengan penggunaan alat peraga. 

6) Langkah evaluasi pelajaran dan keperagaan. Pada akhirnya kegiatan belajar haruslah dievaluasi sampai seberapa jauh tujuan itu tercapai yang sekaligus dapat dinilai sejauh mana pengaruh alat peraga sebagai alat pembantu dapat menunjang keberhasilan proses belajar.

Langkah-langkah dalam pembelajaran dengan menggunakan alat peraga di atas menunjukkan bahwa guru harus menetapkan langkah-langkah yang harus dilakukan sebelum mengajar. Hal ini dimaksudkan agar penggunaan alat peraga dapat efektif dalam meningkatkan kualitas pembelajaran jika dibandingkan dengan tidak menggunakana alat peraga. Demikian halnya dalam penggunaan kartu kata bergambar dalam pembelajaran di TK juga memerlukan langkah-langkah tertentu yang secara sistematis diatur dan digunakan dalam menunjang kelancaran pembelajaran.

Sebelum melakukan langkah-langkah tersebut, terlebih dahulu dibuat alat peraga yang akan digunakan. Guru bisa membuat sendiri kartu kata bergambar dengan beberapa bahan yang mudah didapat dan juga cukup murah. 
Bahan
: Karton duplek, berbagai jenis gambar berwarna dari majalah atau koran bekas atau poster gambar.

Alat
: Gunting, penggaris, pensil, dan spidol besar.

1. Cara membuat kartu kata:
a. Bagilah karton duplek dengan bantuan pensil dan penggaris menjadi kartu-kartu dengan ukuran panjang 24 cm x 8 cm, lalu digunting.
b. Untuk 1 (satu) kartu terdiri atas 2 (dua) buah duplek yang direkatkan, sehingga 2 (dua) sisi masing-masing berwarna putih.
c. Sisi yang pertama diisi dengan gambar yang direkatkan dengan lem berikut tulisan nama gambar tersebut, sementara sisi yang kedua diisi dengan tulisan dari gambar tersebut.
2. Cara melalui komputer, yakni;
a. Membuka lembar kerja Microsoft Word

b. Copy paste gambar yang diinginkan pada lembar kerja

c. Lalu ketik tulisan nama gambar tersebut

d. Untuk membuat kartu kata menjadi menarik, kita bisa memberinya gambar dan mewarnainya melalui program paint
3. Cara memainkan kartu kata :

a. Jejerkan 5 (lima) buah kartu dengan bagian bergambar berada di atas. Biarkan selama 5 (lima) detik.
b. Lalu baliklah kartu-kartu itu sehingga bagian yang tidak bergambar berada di atas.
c. Bermain tebak-tebakkan dengan anak, kartu apakah yang kita tunjukkan.
d. 5 - 10 menit cukup untuk memainkan permainan itu, dan segeralah beralih ke kegiatan lain yang mungkin lebih menantang, seperti bermain bola atau yang lainnya, yang memang disukai anak. 

e. Tumpulkan ujung-ujung kartu supaya tidak melukai mata atau bagian tubuh lainnya ketika dimainkan oleh anak.

f. Simpanlah kartu-kartu berurutan berdasarkan kategori, misalnya; sayur-sayuran, hewan, pakaian, dan sebagainya.
Dari beberapa langkah-langkah yang dijelaskan di atas, maka langkah-langkah penggunaan alat peraga kartu kata  bergambar yang akan ditempuh pada penelitian ini adalah :
1. Menarik perhatian dan minat anak dalam kegiatan kartu kata bergambar
2. Mengkomunikasikan tujuan yang ingin dicapai melalui permainan kartu kata bergambar
3. Guru meminta anak menyebutkan gambar apa saja yang ditampilkan dan menyesuaikannya dengan kata-kata yang ada di bawahnya
4. Membimbing anak untuk menyebutkan gambar dari kartu-kartu tersebut secara bergiliran
2. Peningkatan Kemampuan Membaca Permulaan Melalui Penggunaan Kartu Kata Bergambar
Setiap anak di TK memiliki kemampuan membaca, di antaranya dalam mengenal kata. Sebagai upaya meningkatkan kemampuan anak dalam membaca khususnya mengenal kata, maka dapat digunakan alat bantu pembelajaran berupa kartu kata bergambar. Kartu kata bergambar berupa kartu kata disertai dengan gambar-gambar tertentu yang sesuai dengan kata yang tertulis merupakan salah satu cara guru dalam mengajar anak mengenal kata atau membedakan kata yang satu dengan yang lainnya dengan baik. Pengenalan kata juga harus disertai dengan kemampuan dalam melafalkan dengan benar sesuai ejaan yang disempurnakan.

Penggunaan kartu kata dalam meningkatkan kemampuan anak dalam membaca di TK sangat penting sebagai upaya meningkatkan kecerdasan linguistik anak mengenal dalam arti membedakan kata yang satu dengan kata yang lainnya sekaligus disertai dengan gambar-gambar tertentu sebagai alat bantu visual. 

Menurut Djamarah (2002: 150) bahwa “alat bantu pembelajaran membuka peluang bagi guru untuk lebih kreatif mengajar. Alat bantu pembelajaran membantu guru menjelaskan suatu proses atau cara kerja suatu materi yang diberikan kepada anak”. Hal ini berarti bahwa penggunaan alat bantu pembelajaran seperti gambar dan kartu kata dalam pembelajaran membaca sangat baik digunakan dalam meningkatkan kemampuan belajar anak, di antaranya dalam mengenal kata dalam pelajaran membaca.

Penggunaan kartu kata bergambar dalam meningkatkan kemampuan membaca anak di TK dapat dilakukan dengan memilih bentuk atau jenis bermain dengan menggunakan media kartu kata, hal ini dikemukakan oleh Yuliana Nurani Sujiono (2007: 8.30) yaitu :

Bermain kartu kata dapat menarik minat baca, mengenalkan huruf dengan bunyi huruf, mengelompokkan huruf yang sama, menyebutkan 2 buah huruf yang bergandengan/suku kata dan menyusun huruf dalam kata yang bermakna

Penggunaan kartu kata bergambar tertentu sesuai bacaan dipandang sebagai salah satu strategi meningkatkan kemampuan anak dalam membaca, khususnya mengenal kata. Berkaitan dengan hal itu, guru harus menggunakan kartu kata bergambar dan mempertimbangkan kemampuan belajar anak disertai waktu yang cukup dalam mengajarkan membaca melalui penggunaan kartu kata bergambar agar pembelajaran membaca dapat berlangsung efektif. 
B. Kerangka Pikir 

Anak TK yang berada pada usia sekitar 4 sampai 7 tahun merupakan usia yang sangat baik dalam mengembangkan kemampuan bahasa sekaligus sebagai dasar dalam mengembangkan kemampuan anak dalam segala aspek kehidupannya. Pengenalan kata dalam pembelajaran di TK sifatnya sederhana atau dasar. Oleh karena itu, kemampuan bahasa khususnya dalam membaca bagi anak TK sangat perlu dilakukan karena sebagai dasar dalam belajar berbagai pengetahuan di TK.
Peningkatan kemampuan membaca bagi anak TK harus diupayakan secara efektif oleh guru dan dilakukan secara cepat. Kegiatan membaca utamanya dalam pengenalan tidak hanya mencakup tahu akan nama huruf dan membacanya, tetapi juga mampu membedakan kata yang satu dengan yang lainnya. Hal ini sangat penting agar dapat memudahkan anak dalam belajar. Salah satu upaya yang dapat dilakukan guru dalam meningkatkan kemampuan membaca anak adalah melalui penggunaan kartu kata bergambar, seperti: tulisan mobil yang disertai gambar mobil, tulisan guru disertai gambar seorang guru sehingga anak membaca sambil mencocokkan dengan gambar atau melihat gambar duluan baru mengerti bahwa kata yang tertulis di bawah atau di atas gambar adalah kata yang menjadi nama gambar tersebut.
Kerangka pikir peningkatan kemampuan membaca permulaan anak melalui bermain kartu kata bergambar, digambarkan sebagai berikut:




                                  
Gambar 2.1: Skema kerangka pikir
C. Hipotesis Tindakan 

Hipotesis tindakan dalam penelitian ini, yaitu “jika kartu kata bergambar  digunakan dalam pembelajaran membaca secara efektif dan dengan prosedur yang baik, maka kemampuan membaca permulaan pada anak TK Aisyiyah I Pare-pare dapat meningkat”.

BAB III
METODE PENELITIAN
A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

1. Pendekatan
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif yang bertujuan untuk mengungkapkan masalah yang diteliti. Khususnya dalam kemampuan membaca permulaan melalui penggunaan kartu kata bergambar.
2. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan yaitu penelitian tindakan kelas (classroom action research). Penelitian tindakan kelas ini berfungsi untuk memperbaiki dan meningkatkan mutu pembelajaran. Penelitian ini berbentuk kolaboratif antara guru dan peneliti, dimana guru bertindak sebagai pengajar dan peneliti sebagai observer.
Menurut Arikunto  (2002: 3) bahwa:

Penelitian tindakan kelas merupakan suatu pencermatan terhadap kegiatan belajar berupa sebuah tindakan, yang disengaja dimunculkan dan terjadi dalam sebuah kelas secara bersama. Tindakan tersebut diberikan oleh guru atau dengan arahan dari guru yang dilakukan oleh anak.

Menurut Susilo (2010: 19) “Penelitian tindakan kelas dapat dilaksanakan melalui empat langkah utama, yaitu; perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi”. Keempat tahap tersebut dilaksanakan dengan dua siklus. Kedua siklus tersebut untuk meningkatkan kemampuan membaca permulaan anak melalui kartu kata bergambar. Tolak ukur penelitian ini adalah kemampuan membaca permulaan anak didik yang masih rendah. Dari refleksi awal tersebut maka perlu adanya kegiatan membaca melalui penggunaan kartu kata bergambar. Dan materi yang akan diteliti adalah materi penggunaan kartu kata bergambar agar kemampuan membaca permulaan anak berkembang.
Penelitian tindakan kelas ini berbentuk siklus atau berdaur ulang, meliputi perencanaan, pelaksanaan tindakan, pengamatan, dan refleksi. Penelitian tindakan kelas ini mengkaji peningkatan kemampuan membaca permulaan anak melalui penggunaan kartu kata bergambar pada anak TK Aisyiyah I Pare-pare.

B. Fokus Penelitian 
Penelitian ini mengkaji, peningkatan kemampuan membaca permulaan dan penggunaan kartu kata bergambar. Kedua fokus penelitian dioperasionalkan sebagai berikut:
1. Kemampuan membaca permulaan merupakan kemampuan anak dalam melafalkannya dengan baik dan benar, jika anak sudah dapat menyebut, menunjuk kata yang sesuai dengan gambarnya sebagai wujud hasil belajar membaca anak TK.

2. Penggunaan kartu kata bergambar merupakan kegiatan pembelajaran keaksaraan di TK dengan menggunakan kartu kata disertai gambar-gambar dalam memperkenalkan kata kepada anak didik sekaligus mampu melafalkan kata-kata dengan baik dan benar. 
C. Setting Penelitian
Penelitian ini dilakukan di Taman Kanak-kanak Aisyiyah I Pare-pare. Subyek penelitian adalah seluruh anak didik kelas B2 tahun pembelajaran 2011-2012 sebanyak 15  anak yang terdiri dari 4 anak laki-laki dan 11 anak perempuan. 
D. Prosedur dan Desain Penelitian
Adapun prosedur menggunakan jenis penelitian tindakan kelas yang berdaur ulang, yaitu: perencanaan, pelaksanaan tindakan, pengamatan, dan refleksi yang digambarkan sebagai berikut:










   Sumber: Arikunto (2008: 16)

Gambar 3.1: Jenis penelitian tindakan kelas
Pelaksanaan penelitian tindakan kelas ini dilakukan dengan menggunakan dua siklus. Pelaksanaan penelitian tindakan kelas adalah sebagai berikut:
1. Siklus I

a. Tahap perencanaan pada siklus pertama merupakan langkah awal yang akan dilakukan dalam melaksanakan penelitian tindakan kelas agar pelaksanaan pembelajaran membaca melalui penggunaan kartu kata bergambar dapat berlangsung efektif dalam meningkatkan  kemampuan membaca permulaan di   TK Aisyiyah I Pare-pare.

Rencana yang disusun mencakup: 

1) Penyusunan rencana kegiatan mingguan dan kegiatan harian dalam pembelajaran membaca dengan materi mengenal kata.

2) Menyusun lembar observasi proses pembelajaran dan aktivitas belajar anak.

3) Mempersiapkan kartu kata bergambar 

4) Menyusun tes kemampuan membaca  

5) Penentuan kriteria keberhasilan penggunaan kartu kata bergambar dalam meningkatkan kemampuan membaca anak
6) Menetapkan kegiatan pertemuan sebanyak 2 kali pertemuan untuk pembelajaran. 
b. Tahap pelaksanaan tindakan merupakan kegiatan pembelajaran membaca di TK Aisyiyah I Pare-pare dengan menggunakan kartu kata bergambar dalam meningkatkan kemampuan membaca permulaan.

1) Menarik perhatian dan minat anak dalam kegiatan kartu kata bergambar
2) Mengkomunikasikan tujuan yang ingin dicapai melalui permainan kartu kata bergambar
3) Guru meminta anak menyebutkan gambar apa saja yang ditampilkan dan menyesuaikannya dengan kata-kata yang ada di bawahnya
4) Membimbing anak untuk menyebutkan gambar dari kartu-kartu tersebut secara bergiliran
c. Tahap observasi/Pengumpulan data Siklus I

Tahap observasi ini dilakukan pada saat pemberian tindakan berlangsung, yaitu:

1) Semua kejadian dicatat oleh peneliti dengan menggunakan format observasi yang telah disusun

2) Hal-hal yang menjadi perhatian peneliti adalah pelaksanaan tindakan yang dilakukan oleh guru dalam proses pembelajaran dan dampaknya terhadap anak didik
d. Tahap refleksi
Tahap refleksi merupakan kegiatan mengkaji atau menelaah hasil yang dicapai selaku perbaikan yang terjadi selama berlangsungnya proses pembelajaran siklus I membaca tentang kecerdasan linguistik dengan menggunakan kartu kata bergambar pada siklus pertama, dan menjadi masukan dalam pelaksanaan penelitian siklus kedua.
2. Siklus kedua

Siklus kedua dalam kegiatan penggunaan kartu kata bergambar, relatif sama dengan siklus pertama, mulai dari perencanaan, pelaksanaan, pengamatan atau observasi dan refleksi. Akan tetapi, dilakukan perbaikan-perbaikan yang dianggap perlu dengan berdasarkan pada hasil siklus pertama.
E. Teknik dan Prosedur Pengumpulan Data 
Pengumpulan data penelitian menggunakan teknik observasi dan dokumentasi. 

1. Observasi 
Observasi merupakan kegiatan mengamati proses pembelajaran keaksaraan dengan menggunakan kartu kata bergambar dan aktivitas belajar anak dalam mengikuti pelajaran membaca di TK Aisyiyah I Pare-pare. Kegiatan ini 
dilakukan menggunakan format observasi. Kegiatan observasi dilakukan oleh peneliti selaku partisipan observer.
2. Dokumentasi

Berupa kegiatan selama penelitian baik berupa data-data informasi, atau laporan tertulis dari hasil belajar anak didik dengan penggunaan kartu kata bergambar dalam meningkatkan kemampuan membaca permulaan anak.
F. Teknik Analisis Data dan Standar Pencapaian
Analisis data hasil penelitian dilakukan dengan menggunakan                 analisis deskriptif  untuk meningkatkan kemampuan membaca permulaan dalam pembelajaran keaksaraan di TK Aisyiyah I Pare-Pare melalui penggunaan kartu kata bergambar. Analisis data penelitian dilakukan berdasarkan hasil observasi kemampuan membaca permulaan pada siklus pertama dan kedua. Dan standar pencapaian dalam penelitian ini ada adalah apabila kemampuan membaca permulaan anak mengalami peningkatan yang ditandai dengan kemampuan anak dalam menyebutkan simbol-simbol huruf yang dikenal dan menyebutkan kelompok gambar yang memiliki bunyi/huruf awal yang sama.
BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian

1. Gambaran Umum Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian adalah Taman Kanak-Kanak Aisyiyah 1 Parepare. Taman Kanak-Kanak tersebut  terletak di Jln. Lasinrang Gg. 35 No. 12b. Jumlah tenaga pengajar di Taman Kanak-Kanak ini adalah 10 orang yang terdiri dari 1 orang Kepala Sekolah dan 9 orang guru. Keadaan anak didik Taman Kanak-Kanak Aisyiyah 1 Parepare terdiri dari 4 kelas.
2. Gambaran data awal tentang kemampuan membaca permulaan anak
Berdasarkan data awal yang diperoleh menunjukkan bahwa kemampuan membaca permulaan pada anak yaitu ada 7 anak yang sudah mampu menyebutkan simbol-simbol huruf yang dikenal, 6 anak yang cukup mampu menyebutkan simbol-simbol huruf yang dikenal, 2 anak yang kurang mampu menyebutkan simbol-simbol huruf yang dikenal, dan ada 4 anak yang mampu menyebut dan menyebut kata, 7 anak yang cukup mampu menyebutkan kelompok gambar yang memiliki bunyi/huruf awal yang sama, 4 anak yang kurang mampu menyebutkan kelompok gambar yang memiliki bunyi/huruf awal yang sama, dan ada 6 anak sudah mampu menyebutkan simbol-simbol huruf yang dikenal, 8 anak yang cukup mampu menyebutkan simbol-simbol huruf yang dikenal, 1 anak yang kurang mampu menyebutkan simbol-simbol huruf yang dikenal, dan 5 anak yang sudah mampu menyebutkan kelompok gambar yang memiliki bunyi/huruf awal yang sama, 7 anak yang cukup mampu menyebutkan kelompok gambar yang memiliki bunyi/huruf awal yang sama, 3 anak yang kurang mampu menghubungkan tulisan dengan gambar yang melambangkannya.
3. Peningkatan Kemampuan Membaca Permulaan Melalui Penggunaan Kartu Kata Bergambar Pada Anak

Pada siklus ini dilaksanakan penelitian tindakan kelas dengan indikator sebagai berikut:

a. Paparan data Siklus I Pertemuan Pertama. Kegiatan ini dilaksanakan pada hari Rabu, tanggal 18 April 2012.

1) Tahap perencanaan

Tema : Alam Semesta Sub tema: Macam-Macam Gejala Alam
Pada tahap perencanaan siklus I yaitu:

a) Membuat rencana kegiatan harian selama 2 kali pertemuan (RKH)

b) Indikator I : Menyebutkan simbol-simbol huruf yang dikenal
Indikator II : Menyebutkan kelompok gambar yang memiliki bunyi/huruf awal yang sama


Melalui kegiatan pembelajaran yaitu; kegiatan awal, kegiatan inti, dan kegiatan akhir.

c) Menyiapkan lembar observasi untuk anak didik dan guru.
2) Tahap pelaksanaan

Pada tahap pelaksanaan terdapat 4 jenis kegiatan dalam pelaksanaan kegiatan pembelajaran yaitu; kegiatan awal, kegiatan inti, istirahat dan kegiatan akhir.
a) Kegiatan Awal
Pada awal pertemuan dilakukan kegiatan awal selama 30 menit dengan (1) Berbaris diluar kelas, bernyanyi, salam  (2) Berdoa sebelum melaksanakan kegiatan, diantaranya lanjutkan dengan (a) guru mengecek kehadiran anak (b) melakukan appersepsi serta memperkenalkan tema dan kegiatan pembelajaran saat itu. (3) Bermain kucing-kucingan dan tikus.
b) Kegiatan Inti
Kegiatan berikutnya  adalah kegiatan inti selama 60 menit yaitu penggunaan kartu kata bergambar, dimana guru terlebih dahulu menarik perhatian dan minat anak untuk bermain kartu kata dengan menyiapkan alat peraga yang akan digunakan yaitu kartu kata “Bintang”, mengkomunikasikan tujuan yang ingin dicapai yaitu menyebut dan menunjuk gambar serta menyebut dan menghubungkan tulisan dengan gambar. Selanjutnya guru meminta anak menyebutkan gambar yang ditampilkan dan menyesuaikan dengan kata-kata yang ada di bawahnya lalu guru membimbing anak untuk menyebutkan gambar dari kartu kata yang ditampilkan secara bergiliran. Kegiatan selanjutnya adalah Membatik bentuk matahari dengan menggunakan krayon lalu diakhiri dengan kegiatan Membuat gambar bulan dan bintang.
Pada saat melakukan kegiatan, guru mengobservasi setiap kegiatan yang dilakukan anak dengan mengisi lembaran observasi kemampuan berbicara anak  serta memberikan penilaian pada unjuk kerja anak.  
c) Istirahat 
Kegiatan selanjutnya istirahat selama 30 menit. Dimana anak diberi kesempatan untuk makan dan minum, namun sebelum makan anak-anak membaca doa sebelum dan sesudah makan, kemudian dilanjutkan bermain diluar kelas. 
d) Kegiatan Akhir
Kegiatan selanjutnya adalah kegiatan akhir dan penutup yakni bercerita tentang kegiatan hari ini serta diakhiri dengan menyanyi, berdoa dan salam untuk pulang. Selama proses pembelajaran berlangsung peneliti sebagai observer mengobservasi guru dan anak dengan menggunakan lembar observasi untuk aktivitas guru dan anak.
3) Tahap Observasi 

(a)   Tahap observasi untuk anak

Pada tahap observasi tahap akhir kegaiatan pembelajaran, guru melakukan pengecekan dengan menggunakan instrument pedoman observasi untuk mengetahui sejauh mana peningkatan kemampuan membaca dicapai oleh anak secara individual maupun secara kelompok.
Berdasarkan hasil pengamatan maka dapat digambarkan kemampuan anak sebagai berikut : 
Tabel 4.1. 
Peningkatan kemampuan membaca permulaan pada anak melalui penggunaan kartu kata bergambar.
	No
	Kategori
	Frekuensi
	Keterangan

	
	
	
	√
	
	

	1.

2.
	Anak mampu menyebutkan simbol-simbol huruf yang dikenal.

Anak mampu menyebutkan kelompok gambar yang memiliki bunyi/huruf awal yang sama
	 7
 4
	 6
 7
	 2
 4
	


Hasil observasi pertemuan I Siklus I menunjukkan bahwa setelah dilakukan tindakan melalui penggunaan kartu kata bergambar, diperoleh 7 orang anak dalam kategori  mampu menyebutkan simbol-simbol huruf yang dikenal, 6 orang anak yang memperoleh kategori cukup mampu menyebutkan simbol-simbol huruf yang dikenal, dan 2 orang anak yang kurang mampu menyebutkan simbol-simbol huruf yang dikenal. Dan 4 orang anak yang mampu menyebutkan kelompok gambar yang memiliki bunyi/huruf awal yang sama, 7 orang anak yang cukup mampu menyebutkan kelompok gambar yang memiliki bunyi/huruf awal yang sama, 4 orang anak yang kurang mampu menyebutkan kelompok gambar yang memiliki bunyi/huruf awal yang sama. Dan hal ini tersebut dapat dilihat dari ketertarikan anak mampu memainkan kartu kata bergambar meskipun masih ada anak yang kemampuan membacanya belum meningkat. 

(b) Tahap Observasi untuk guru

Hasil observasi yang dilakukan dalam penggunaan kartu kata bergambar untuk meningkatkan kemampuan membaca permulaan pada anak maka dapat disimpulkan bahwa setelah dilakukan tindakan menyebutkan simbol-simbol huruf yang dikenal serta menyebutkan kelompok gambar yang memiliki bunyi/huruf awal yang sama, guru masih perlu untuk memperbaiki lagi atau lebih meningkatkan lagi cara mengajarnya agar kemampuan membaca pada anak dapat meningkat walaupun sedikit demi sedikit sudah ada anak yang mampu tapi untuk lebih maksimalnya perlu mendapat perbaikan pada siklus II untuk memaksimalkan peningkatan kepercayaan diri anak.
4) Tahap Refleksi
Pada pertemuan pertama siklus I ini terdapat beberapa orang anak terlihat bingung dan masih ada yang tampak malu menyebutkan simbol-simbol huruf yang dikenal serta menyebutkan kelompok gambar yang memiliki bunyi/huruf awal yang sama sederhana. Pada saat guru memperlihatkan kartu-kartu kata bergambar yang akan mereka gunakan anak tampak gembira dan bersemangat ingin mengetahui kartu yang dipegang guru. Ketika guru memberikan tugas kepada anak menyusun menara dengan 13 kubus terlihat masih ada anak yang melakukannya masih ada anak yang hanya tinggal diam, ada juga yang keluar masuk ruangan.
b. Paparan data siklus I pertemuan ke II kegiatan ini dilaksanakan pada hari Kamis, tanggal 3 Mei 2012 yaitu :

1)  Tahap perencanaan
Tema : Alam Semesta   Sub tema : Macam-Macam Gejala Alam.

a) Membuat rencana kegiatan harian (RKH)
b) Indikator ke I : Menyebutkan simbol-simbol huruf yang dikenal.

Indikator ke II : Menyebutkan kelompok gambar yang memiliki bunyi/huruf awal yang sama.

Melalui kegiatan awal, kegiatan inti, dan kegiatan akhir.

c) Menyiapkan lembar observasi untuk anak didik dan guru.
2) Tahap pelaksanaan

Pada tahap pelaksanaan terdapat 3 jenis kegiatan dalam pelaksanaan kegiatan pembelajaran yaitu; kegiatan awal, kegiatan inti, dan kegiatan akhir.
a) Kegiatan Awal
Pada awal pertemuan dilakukan kegiatan awal selama 30 menit dengan (1) Berbaris diluar kelas, bernyanyi, salam  (2) Berdoa sebelum melaksanakan kegiatan, diantaranya lanjutkan dengan (a) guru mengecek kehadiran anak (b) melakukan appersepsi serta memperkenalkan tema dan kegiatan pembelajaran saat itu. (3) Memberikan kegiatan motorik kasar yakni melambungkan dan menangkap bola sambil berjalan.
b) Kegiatan Inti
Kegiatan berikutnya  adalah kegiatan inti selama 60 menit yaitu penggunaan kartu kata bergambar, dimana guru terlebih dahulu menarik perhatian dan minat anak untuk bermain kartu kata dengan menyiapkan alat peraga yang akan digunakan yaitu kartu kata “hutang”, mengkomunikasikan tujuan yang ingin dicapai yaitu menyebut dan menunjuk gambar serta menyebut dan menghubungkan tulisan dengan gambar. Selanjutnya guru meminta anak menyebutkan gambar yang ditampilkan dan menyesuaikan dengan kata-kata yang adan di bawahnya lalu guru membimbing anak untuk menyebutkan gambar dari kartu kata yang ditampilkan secara bergiliran. Kegiatan selanjutnya adalah Mewarnai bentuk gambar “Gunung Meletus” lalu diakhiri dengan kegiatan Meronce membuat kalung dengan menggunakan manik-manik.
Pada saat melakukan kegiatan, guru mengobservasi setiap kegiatan yang dilakukan anak dengan mengisi lembaran observasi kemampuan berbicara anak  serta memberikan penilaian pada unjuk kerja anak.  
c) Istirahat 
Kegiatan selanjutnya istirahat selama 30 menit. Dimana anak diberi kesempatan untuk makan dan minum, namun sebelum makan anak-anak membaca doa sebelum dan sesudah makan, kemudian dilanjutkan bermain diluar kelas. 
d) Kegiatan Akhir
Kegiatan selanjutnya adalah kegiatan akhir dan penutup yakni bercerita tentang kegiatan hari ini serta diakhiri dengan menyanyi, berdoa dan salam untuk pulang. Selama proses pembelajaran berlangsung peneliti sebagai observer mengobservasi guru dan anak dengan menggunakan lembar observasi untuk aktivitas guru dan anak.
3) Tahap Observasi

(a) Tahap observasi untuk anak

Berdasarkan hasil pengamatan maka dapat kemampuan membaca permulaan sebagai berikut :

Tabel 4.2. 
Peningkatan kemampuan membaca permulaan pada anak melalui penggunaan kartu kata bergambar
	No
	Kategori
	Frekuensi
	Keterangan

	
	
	
	√
	
	

	1.

2.
	Anak mampu menyebutkan simbol-simbol huruf yang dikenal.

Anak mampu menyebutkan kelompok gambar yang memiliki bunyi/huruf awal yang sama
	6
5
	8
7
	1
3
	


Hasil observasi pertemuan II Siklus I menunjukkan bahwa setelah dilakukan tindakan melalui penggunaan kartu kata bergambar, diperoleh 6 orang anak dalam kategori mampu menyebutkan simbol-simbol huruf yang dikenal, 8 orang anak dalam kategori cukup mampu menyebutkan simbol-simbol huruf yang dikenal, 1 orang anak dalam kategori kurang mampu menyebutkan simbol-simbol huruf yang dikenal. Dan 5 orang anak yang memperoleh kategori mampu menyebutkan kelompok gambar yang memiliki bunyi/huruf awal yang sama, 7 orang anak yang memperoleh kategori cukup mampu menyebutkan kelompok gambar yang memiliki bunyi/huruf awal yang sama, 3 orang anak yang memperoleh kategori kurang mampu menyebutkan kelompok gambar yang memiliki bunyi/huruf awal yang sama . Hal ini dapat dilihat dari ketertarikan anak mampu mengenal kata melalui penggunaan kartu kata bergambar meskipun masih ada anak yang belum semaksimal mungkin  meningkat kemampuan membacanya.

(b) Tahap Observasi untuk guru

Hasil observasi yang dilakukan dalam penggunaan kartu kata bergambar untuk meningkatkan kemampuan membaca permulaan pada anak maka dapat disimpulkan bahwa setelah dilakukan tindakan menyebutkan simbol-simbol huruf yang dikenal dan kegiatan keduanya menyebutkan kelompok gambar yang memiliki bunyi/huruf awal yang sama. Dan guru masih perlu untuk meningkatkan lagi cara mengajarnya agar kemampuan membaca permulaan pada anak dapat meningkat walaupun sudah ada anak yang mampu untuk melakukannya sendiri tapi untuk lebih maksimalnya perlu mendapat perbaikan pada siklus II untuk memaksimalkan peningkatan kemampuan membaca permulaan pada anak.
4) Tahap Refleksi

Komponen-komponen yang perliu diperbaiki pada siklus I yaitu :

a) Tahap perencanaan

(1)  Indikator yang diberikan kepada anak harus dimengerti dan dipahami anak

(2)  Memperkenalkan penggunaan kartu kata bergambar 
b) Tahap pelaksanaan

(1) Guru seharusnya memperkenalkan penggunaan kartu kata bergambar secara berulang-ulang  

(2) Memberikan kesempatan kepada anak untuk melakukan sendiri 

c) Tahap observasi

(1) Masih ada anak yang belum meningkat kemampuan membacanya
(2) Masih ada anak yang hanya diam karena kemapuan membacanya belum maksimal meningkat.
c Paparan data siklus II pertemuan I kegiatan ini dilaksanakan pada hari Selasa, tanggal 15 Mei 2012
1) Tahap perencanaan
a) Membuat rencana kegiatan harian selama 2 kali pertemuan (RKH)

b) Indikator I : Menyebutkan simbol-simbol huruf yang dikenal
Indikator II : Menyebutkan kelompok gambar yang memiliki bunyi/huruf awal yang sama
Melalui kegiatan pembelajaran yaitu kegiatan awal, kegiatan inti, dan kegiatan akhir.

c) Menyiapkan lembar observasi untuk anak didik dan guru
2) Tahap pelaksanaan
Pada tahap pelaksanaan terdapat 4 jenis kegiatan dalam pelaksanaan kegiatan pembelajaran yaitu; kegiatan awal, kegiatan inti, istirahat dan kegiatan akhir.
a) Kegiatan Awal
Pada awal pertemuan dilakukan kegiatan awal selama 30 menit dengan (1) Berbaris diluar kelas, bernyanyi, salam  (2) Berdoa sebelum melaksanakan kegiatan, diantaranya lanjutkan dengan (a) guru mengecek kehadiran anak (b) melakukan appersepsi serta memperkenalkan tema dan kegiatan pembelajaran saat itu. (3) Menendang bola masuk ke gawang.
b) Kegiatan Inti
Kegiatan berikutnya  adalah kegiatan inti selama 60 menit yaitu penggunaan kartu kata bergambar, dimana guru terlebih dahulu menarik perhatian dan minat anak untuk bermain kartu kata dengan menyiapkan alat peraga yang akan digunakan yaitu kartu kata yang berhuruf awal “B, H, G”, mengkomunikasikan tujuan yang ingin dicapai yaitu menyebut dan menunjuk gambar serta menyebut dan menghubungkan tulisan dengan gambar. Selanjutnya guru meminta anak menyebutkan gambar yang ditampilkan dan menyesuaikan dengan kata-kata yang adan di bawahnya lalu guru membimbing anak untuk menyebutkan gambar dari kartu kata yang ditampilkan secara bergiliran. Kegiatan selanjutnya adalah menciptakan bentuk yang menggunakan plastisin (bentuk pelangi) lalu diakhiri dengan kegiatan mengisi dan menyebutkan isi wadah 1 botol dengan air.
Pada saat melakukan kegiatan, guru mengobservasi setiap kegiatan yang dilakukan anak dengan mengisi lembaran observasi kemampuan berbicara anak  serta memberikan penilaian pada unjuk kerja anak.  
c) Istirahat 
Kegiatan selanjutnya istirahat selama 30 menit. Dimana anak diberi kesempatan untuk makan dan minum, namun sebelum makan anak-anak membaca doa sebelum dan sesudah makan, kemudian dilanjutkan bermain diluar kelas. 
d) Kegiatan Akhir
Kegiatan selanjutnya adalah kegiatan akhir dan penutup yakni bercerita tentang kegiatan hari ini serta diakhiri dengan menyanyi, berdoa dan salam untuk pulang. Selama proses pembelajaran berlangsung peneliti sebagai observer mengobservasi guru dan anak dengan menggunakan lembar observasi untuk aktivitas guru dan anak.
3) Tahap observasi
a) Tahap Observasi untuk anak

Berdasarkan hasil pengamatan maka digambarkan peningkatan kemampuan membaca permulaan sebagai berikut : 
Tabel 4.3. 
Peningkatan kemampuan membaca permulaan pada anak melalui penggunaan kartu kata bergambar
	No
	Kategori
	Frekuensi
	Keterangan

	
	
	•
	√
	o
	

	1.

2. 
	Anak mampu menyebutkan simbol-simbol huruf yang dikenal.

Anak mampu menyebutkan kelompok gambar yang memiliki bunyi/huruf awal yang sama
	 15

 15
	 
	 
	


Hasil observasi pertemuan I Siklus II menunjukkan bahwa setelah dilakukan tindakan melalui penggunaan kartu kata bergambar, diperoleh 15 orang anak dalam kategori  mampu menyebutkan simbol-simbol huruf yang dikenal. Dan 15 orang anak yang memperoleh kategori mampu menyebutkan kelompok gambar yang memiliki bunyi/huruf awal yang sama. Hal tersebut dapat dilihat dari ketertarikan anak berlomba-lomba untuk memainkan kartu kata bergambar sambil menyebutkan gambar/kata yang ada pada kartu dan dari awalnya anak hanya diam sekarang anak sudah mau melakukan sendiri.

b) Tahap Observasi untuk guru

Hasil observasi yang dilakukan dalam penggunaan kartu kata bergambar untuk meningkatkan kemampuan membaca permulaan pada anak maka dapat disimpulkan bahwa setelah dilakukan tindakan menyebutkan simbol-simbol huruf yang dikenal dan kegiatan keduanya menyebutkan kelompok gambar yang memiliki bunyi/huruf awal yang sama anak mampu menyebutkan nama dari kartu kata bergambar yang diperlihatkan, hasil observasi menunjukkan bahwa guru sudah berhasil mengajar dengan baik dalam penggunaan kartu kata bergambar untuk meningkatkan kemampuan membaca pada anak dan hal tersebut dapat dilihat dari ketertarikan anak berlomba-lomba untuk mengajukan diri untuk melakukan sendiri dan secara tidak langsung kemampuan membaca pada anak sudah meningkat. 
4) Tahap Refleksi

a) Tahap perencanaan

Sebelum guru mengajar di depan kelas, terlebih dahulu guru perlu membuat suatu perencanaan agar guru mampu mengelola kelas lebih mudah. Pada tahap ini, guru membuat RKH sebagai tuntunan untuk mengajar.  
b) Tahap pelaksanaan

Setiap melakukan kegiatan harus diulang agar anak mudah memahaminya 

c) Tahap observasi

Memberikan kesempatan kepada anak untuk melakukan sendiri.

d.  Paparan data siklus II pertemuan ke II kegiatan ini dilaksanakan pada hari Senin,  4  Juni 2012 yaitu :

1) Tahap perencanaan

a) Membuat rencana kegiatan harian (RKH)

b) Indikator ke I : Menyebutkan simbol-simbol huruf yang dikenal
Indikator ke II : Menyebutkan kelompok gambar yang memiliki bunyi/huruf  awal yang sama
Melalui kegiatan awal, kegiatan inti, dan kegiatan akhir.

c) Menyiapkan lembar observasi untuk anak didik dan guru.
2) Tahap pelaksanaan
Pada tahap pelaksanaan terdapat 4 jenis kegiatan dalam pelaksanaan kegiatan pembelajaran yaitu; kegiatan awal, kegiatan inti, istirahat dan kegiatan akhir.
a) Kegiatan Awal
Pada awal pertemuan dilakukan kegiatan awal selama 30 menit dengan (1) Berbaris diluar kelas, bernyanyi, salam  (2) Berdoa sebelum melaksanakan kegiatan, diantaranya lanjutkan dengan (a) guru mengecek kehadiran anak (b) melakukan appersepsi serta memperkenalkan tema dan kegiatan pembelajaran saat itu. (3) Mengumpulkan infak untuk kaum dhuafa, kugara, masakin.

b) Kegiatan Inti
Kegiatan berikutnya  adalah kegiatan inti selama 60 menit yaitu penggunaan kartu kata bergambar, dimana guru terlebih dahulu menarik perhatian dan minat anak untuk bermain kartu kata dengan menyiapkan alat peraga yang akan digunakan yaitu kartu kata “Angin dan Banjir”, mengkomunikasikan tujuan yang ingin dicapai yaitu menyebut dan menunjuk gambar serta menyebut dan menghubungkan tulisan dengan gambar. Selanjutnya guru meminta anak menyebutkan gambar yang ditampilkan dan menyesuaikan dengan kata-kata yang adan di bawahnya lalu guru membimbing anak untuk menyebutkan gambar dari kartu kata yang ditampilkan secara bergiliran. Kegiatan selanjutnya menyebutkan kelompok gambar yang memiliki bunyi huruf awal yang sama, misalnya : kincir-kipas, bintang-bingkai lalu diakhiri dengan kegiatan memegang pensil dengan benar antara ibu jari dan 2 jari menulis huruf balok, misalnya : MATAHARI.
Pada saat melakukan kegiatan, guru mengobservasi setiap kegiatan yang dilakukan anak dengan mengisi lembaran observasi kemampuan berbicara anak  serta memberikan penilaian pada unjuk kerja anak.  
c) Istirahat 
Kegiatan selanjutnya istirahat selama 30 menit. Dimana anak diberi kesempatan untuk makan dan minum, namun sebelum makan anak-anak membaca doa sebelum dan sesudah makan, kemudian dilanjutkan bermain diluar kelas. 
d) Kegiatan Akhir
Kegiatan selanjutnya adalah kegiatan akhir dan penutup yakni bercerita tentang kegiatan hari ini serta diakhiri dengan menyanyi, berdoa dan salam untuk pulang. Selama proses pembelajaran berlangsung peneliti sebagai observer mengobservasi guru dan anak dengan menggunakan lembar observasi untuk aktivitas guru dan anak. 
3) Tahap Observasi

a) Tahap observasi untuk anak
Berdasarkan hasil pengamatan maka dapat digambarkan peningkatan kemampuan membaca permulaan sebagai berikut:

Tabel 4.4. 
Peningkatan kemampuan membaca permulaan pada anak melalui penggunaan kartu kata bergambar
	No
	Kategori
	Frekuensi
	Keterangan

	
	
	•
	√
	o
	

	1.

2. 
	Anak mampu menyebutkan simbol-simbol huruf yang dikenal.

Anak mampu menyebutkan kelompok gambar yang memiliki bunyi/huruf awal yang sama
	 15

15
	 
	
	


Hasil observasi pertemuan II Siklus II menunjukkan bahwa setelah dilakukan tindakan melalui penggunaan kartu kata bergambar untuk meningkatkan kemampuan membaca permulaan pada anak, diperoleh 15 orang anak dalam kategori mampu menyebutkan simbol-simbol huruf yang dikenal. Dan 15 orang anak yang memperoleh kategori mampu menyebutkan kelompok gambar yang memiliki bunyi/huruf awal yang sama dan tidak mudah menyerah pada saat melakukan kesalahan. Hal tersebut dapat dilihat dari ketertarikan anak sudah mau berlomba-lomba untuk mengajukan diri untuk menyebutkan dan menyebutkan kelompok gambar yang memiliki bunyi/huruf awal yang sama. 
b) Tahap Observasi untuk guru

Hasil observasi yang dilakukan dalam penggunaan kartu kata bergambar untuk peningkatan kemampuan membaca pada anak maka dapat disimpulkan bahwa setelah dilakukan tindakan menyebutkan simbol-simbol huruf yang dikenal dan menyebutkan kelompok gambar yang memiliki bunyi/huruf awal yang sama, hasil observasi menunjukkan bahwa guru sudah berhasil mengajar dengan baik dan berhasil menarik hati anak dalam penggunaan kartu kata bergambar terhadap peningkatan kemampuan membaca pada anak dan hal tersebut dapat dilihat dari ketertarikan anak sudah mau berlomba-lomba untuk mengajukan diri untuk melakukan sendiri tanpa bantuan gurunya dan kemampuan membaca  pada anak sudah dapat dikatakan meningkat.
4) Tahap Refleksi

Berdasarkan hasil  observasi pelaksanaan siklus II secara umum  pelaksanaan  tindakan siklus II  sudah terlaksana dalam arti  semua kegiatan peningkatan kemampuan membaca permulaan anak sudah tercapai  dengan baik .
Dari hasil  penelitian  diatas, karena peningkatan  kemampuan  membaca permulaan  anak sudah meningkat dimana  dari 15 orang  anak  yang diteliti  tidak ada lagi anak memiliki nilai dengan kategori kurang, maka  penelitian  ini dihentikan  sampai  pada  siklus II.
B. Pembahasan
Berdasarkan hasil penelitian data yang diuraikan di atas maka diperoleh gambaran bahwa penggunaan kartu kata bergambar terhadap peningkatan kemampuan membaca pada anak.

Melalui siklus I kemampuan membaca permulaan anak sedikit demi sedikit mulai meningkat  dibandingkan sebelumnya tapi setelah penerapan penggunaan kartu kata bergambar terhadap peningkatan kemampuan membaca permulaan pada anak sudah meningkat, walaupun peningkatannya masih relatif sedikit.
Melalui siklus II kemampuan membaca pada anak sudah maksimal meningkat selama kegiatan pembelajaran dan proses belajar mengajar berlangsung. Hal ini ditandai dengan keaktifan anak yang awalnya tidak tertarik menjadi tertarik melalui penggunaan kartu kata bergambar terhadap peningkatan kemampuan membaca permulaan pada anak sudah meningkat.

Berdasarkan hasil pembahasan di atas maka anak yang diajar dengan penggunaan kartu kata bergambar terhadap peningkatan kemampuan membaca permulaan pada anak sudah meningkat jauh lebih baik dibandingkan dengan anak yang belum diajarkan dengan penggunaan kartu kata bergambar sebelumnya karena melalui penggunaan kartu kata bergambar anak belajar untuk melatih kemampuannya dalam membaca. 

Berdasarkan uraian melalui siklus I dan II dan berbagai pendapat di atas yang dipaparkan maka melalui penggunaan kartu kata bergambar terhadap peningkatan kemampuan membaca permulaan pada anak dapat meningkat. 

Kegiatan bermain kartu kata bergambar yang dilakukan untuk meningkatkan kemampuan membaca permulaan pada anak kelas B2 di Taman Kanak-Kanak Aisyiyah I Pare-pare dengan hasil akhir pada siklus II adalah 15 orang anak yang mampu menyebutkan simbol-simbol huruf yang dikenal dilihat dari ketertarikan anak mengajukan diri untuk melakukan sendiri, dan 15 orang anak yang mampu menyebutkan kelompok gambar yang memiliki bunyi/huruf awal yang sama. Sedangkan 15 orang anak yang mampu menyebut kata sederhana dengan gambar yang melambangkannya, dan 15 orang anak yang mampu menyebutkan kelompok gambar yang memiliki bunyi/huruf awal yang sama. Hal tersebut dapat dilihat dari ketertarikan anak berlomba-lomba untuk mengajukan diri untuk melakukan sendiri tanpa bantuan gurunya dan kemampuan membaca permulaan pada anak sudah meningkat. Dari hasil indikator yang dipaparkan diatas maka dapat disimpulkan bahwa melalui penggunaan kartu kata bergambar terhadap peningkatan kemampuan membaca permulaan pada anak dapat meningkat.

Penggunaan kartu kata bergambar dalam meningkatkan kemampuan membaca permulaan anak di TK dapat dilakukan dengan memilih bentuk atau jenis bermain dengan menggunakan media kartu kata, hal ini sesuai dengan yang dikemukakan oleh Yuliana Nurani Sujiono (2007: 8) yaitu :

Bermain kartu kata dapat menarik minat baca, mengenalkan huruf dengan bunyi huruf, mengelompokkan huruf yang sama, menyebutkan 2 buah huruf yang bergandengan/suku kata dan menyusun huruf dalam kata yang bermakna
Berdasarkan beberapa penjelasan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa melalui penggunaan kartu kata bergambar dapat meningkatkan kemampuan membaca permulaan pada anak Taman Kanak-kanak Aisyiyah I Pare-pare
Hasil observasi untuk guru yang dilakukan dalam penggunaan kartu kata bergambar untuk meningkatkan kemampuan membaca permulaan pada anak maka dapat disimpulkan bahwa setelah dilakukan tindakan menyebutkan simbol-simbol huruf yang dikenal kegiatan kedua menyebutkan kelompok gambar yang memiliki bunyi/huruf awal yang sama dan kegiatan ketiga menyebut kata sederhana dengan gambar yang melambangkannya kegiatan keempat menyebutkan kelompok gambar yang memiliki bunyi/huruf awal yang sama.

Hasil observasi untuk anak guru melakukan pengecekan dengan menggunakan instrumen pedoman observasi untuk mengetahui sejauh mana peningkatan kemampuan membaca permulaan yang dicapai oleh anak yaitu  ada 7 anak yang sudah mampu menyebutkan simbol-simbol huruf yang dikenal, 6 anak yang cukup mampu menyebutkan simbol-simbol huruf yang dikenal, 2 anak yang kurang mampu menyebutkan simbol-simbol huruf yang dikenal, dan ada 4 anak sudah mampu menyebutkan kelompok gambar yang memiliki bunyi/huruf awal yang sama, 7 orang anak yang cukup mampu menyebutkan kelompok gambar yang memiliki bunyi/huruf awal yang sama, 4 orang anak yang kurang mampu menyebutkan kelompok gambar yang memiliki bunyi/huruf awal yang sama. Dan 6 orang anak yang mampu menyebutkan simbol-simbol huruf yang dikenal, 8 orang anak yang cukup mampu menyebutkan simbol-simbol huruf yang dikenal, 1 orang anak yang kurang mampu menyebutkan simbol-simbol huruf yang dikenal. Dan 5 anak yang mampu menyebutkan kelompok gambar yang memiliki bunyi/huruf awal yang sama, 7 anak yang cukup mampu menyebutkan kelompok gambar yang memiliki bunyi/huruf awal yang sama, 3 anak yang kurang mampu menghubungkan kata dengan gambar yang melambangkannya.

BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data sebagaimana disajikan pada bab IV, maka dapat disimpulkan bahwa kemampuan membaca permulaan anak mengalami peningkatan melalui kartu kata bergambar. Hal ini ditandai dengan kemampuan membaca permulaan anak dalam hal menyebutkan simbol-simbol huruf yang dikenal dan kemampuan menyebutkan kelompok gambar yang memiliki bunyi/huruf awal yang sama. Melalui kartu kata bergambar kemampuan membaca permulaan anak dapat berkembang dan didukung oleh peningkatan aktivitas belajar anak berupa keaktifan dalam mengikuti kegitan pembelajaran dengan menggunakan kartu kata bergambar  serta motivasi anak dalam mengikuti kegiatan pembelajaran.
B. Saran

Saran-saran bagi orang yang terkait dengan anak yang ingin meningkatkan  kemampuan membaca permulaan pada anaknya.

1. Bagi kepala sekolah hendaknya menyediakan fasilitas kartu kata bergambar terhadap peningkatan kemampuan membaca pada anak.

2. Bagi guru hendaknya memberikan dukungan kepada anak untuk melakukan sendiri menggunakan kartu kata bergambar untuk meningkatkan kemampuan membaca pada anak.
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Langkah-langkah Penggunaan Kartu Kata Bergambar


Menarik perhatian dan minat anak dalam kegiatan kartu kata bergambar


Mengkomunikasikan tujuan yang ingin dicapai melalui permainan kartu kata bergambar


Guru meminta anak menyebutkan gambar apa saja yang ditampilkan dan menyesuaikannya dengan kata-kata yang ada di bawahnya


Membimbing anak untuk menyebutkan gambar dari kartu-kartu tersebut secara bergiliran








Kemampuan membaca permulaan anak belum mencapai taraf peningkatan


Anak belum mampu menyebutkan simbol-simbol huruf yang dikenal.


Anak belum mampu menyebutkan kelompok gambar yang memiliki bunyi/huruf awal yang sama





Penggunaan kartu kata bergambar





Kemampuan Membaca Permulaan anak meningkat 


Anak mampu menyebutkan simbol-simbol huruf yang dikenal.


Anak mampu menyebutkan kelompok gambar yang memiliki bunyi/huruf awal yang sama
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Pengamatan





Pelaksanaan 


tindakan 
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Pengamatan





Pelaksanaan


tindakan 





Refleksi
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